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Abstrak: Salah satu sampah yang paling sulit terurai adalah Styrofoam namun bisa dimanfaatkan sebagai medium tanaman yaitu hidroponik. Hidroponik merupakan metode budidaya tanaman dengan menggunakan air sebagai nutrisi bagi tanaman, dan budidaya tanaman hidroponik ini cocok digunakan bagi masyarakat yang kurang memiliki lahan luas untuk bertanam. Program PkM ini bertujuan untuk Memberikan keterampilan dan pemahaman bagi siswa-siswi S.M.A/M.A tentang teknik budidaya hidroponik, memanfaatkan styrofoam menjadi wadah hidroponik sebagai salah satu upaya meminimalisir volume limbah yang terus meningkat dan mengemas styrofoam menjadi produk baru yang bermanfaat di kalangan masyarakat luas, dan menumbuhkan jiwa kewirausahaan pada siswa sehingga mereka memiliki jiwa wirausaha dan kelak siap menciptakan usaha baru secara mandiri. Metode pelaksanaan yang digunakan adalah Participatory Rural Apraisal (PRA). Partisipan yang terlibat yaitu warga sekolah M.A NWDI Juet dan M.A Ridlol Walidain NW Batu Bangka – Jenggik. Prosedur pelaksanaan pengabdian masyarakat meliputi Sosialisasi teknik budidaya hidroponik, Pembibitan selama 1 bulan, Pembuatan medium dari Styrofoam, penanaman hidroponik, pemeliharaan dan panen kurang lebih 2 bulan . Hasil dari pengabdian masyarakat ini yaitu untuk M.A Ridlol Walidain NW Batu Bangka – Jenggik berhasil dilakukan pembudidayaan hidroponik, sedangkan di M.A NWDI Juet pembudidayaan tanaman hidroponik tidak berhasil dikarenakan factor lingkungan dan perawatan yang kurang maksimal. Dikarenakan pembudidayaan pertama tidak berhasil, dilakukan kembali pembudidayaan yang kedua kalinya dan tanaman hidropnik berhasil tumbuh sampai panen.
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Abstract: One of the wastes that is most difficult to decompose is Styrofoam, but it can be used as a medium for plants, namely hydroponics. Hydroponics is a method of cultivating plants using water as nutrition for plants, and hydroponic plant cultivation is suitable for people who do not have large areas of land for planting. This PkM program aims to provide skills and understanding for S.M.A/M.A students regarding hydroponic cultivation techniques, utilizing styrofoam into hydroponic containers as an effort to minimize the ever-increasing volume of waste and packaging styrofoam into new products that are useful for the wider community, and foster an entrepreneurial spirit in students so that they have an entrepreneurial spirit and will be ready to create new businesses independently. The implementation method used is Participatory Rural Appraisal (PRA). The participants involved were members of the M.A NWDI Juet and M.A Ridlol Walidain NW Batu Bangka – Jenggik schools. Procedures for implementing community service include socialization of hydroponic cultivation techniques, seeding for 1 month, making medium from Styrofoam, hydroponic planting, maintenance and harvesting for approximately 2 months. The result of this community service was that for M.A Ridlol Walidain NW Batu Bangka – Jenggik successful hydroponic cultivation was carried out, while at M.A NWDI Juet hydroponic plant cultivation was not successful due to environmental factors and less than optimal maintenance. Because the first cultivation was not successful, the cultivation was carried out again a second time and the hydropnic plants were successful in growing until harvest.
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PENDAHULUAN 
Peningkatan perekonomian menjadikan tingkat pembangunan di suatu daerah semakin tinggi. Hal tersebut menjadikan lahan perumahan di desa maupun di perkotaan mengalami penyusutan dan kepemilikan lahan masing-masing individu menjadi lebih sempit (Sholihah dkk, 2021). Lahan pekarangan yang sempit tidak memungkinan untuk dimanfaatkan sebagai lahan usaha pertanian yang kompleks, karena itu dianjurkan penanaman sayuran hijau dan tanaman obat. Bedengan untuk menanam sayuran juga tidak memerlukan tanah yang luas, sehingga sangat memungkinkan untuk dibudidayakan di pekarangan (Oktalina, dkk 2018). Upaya membangun ketahanan pangan keluarga, salah satunya dapat dilakukan dengan memanfaatkan sumberdaya yang tersedia, diantaranya melalui pemanfaatan lahan pekarangan tanaman itu bisa dimana saja, tidak terbatas dilahan pekarangan saja tapi bisa misanya di samping rumah, belakang rumah roottop rumah dan sebagainya (Yani dkk, 2020; Suryani dkk, 2020). Pemanfaatan pekarangan dapat dilakukan dengan berbagai cara sesuai dengan kondisi pekarangan yang ada. Perumahan yang tidak mempunyai lahan pekarangan tetapi masih mempunyai ruang terbuka di atas bangunan masih dapat dimanfaatkan sebagai penghasil tanaman (Hidayati dkk, 2018). Pekarangan jika dikelola dengan baik bukan tidak mungkin akan dapat menambah penghasilan keluarga (Yusuf dkk, 2018). 
Bertanam dengan cara hidroponik tidak membutuhkan lahan yang luas karena dapat tumbuh pada instalasi pipa. Kemudian jika menggunakan media bak, bahan–bahan yang digunakan bisa jadi akan lebih murah dibandingkan dengan menggunakan media pipa (Roidah, 2014). Budidaya tanaman secara hidroponik memiliki banyak manfaat diantaranya bisa menjadi sumber pangan sehat bagi keluarga, menambah ruang terbuka hijau dan sekaligus sebagai sumber pendapatan yang potensial bagi keluarga (Muis et al, 2018).
Produk yang dihasilkan pada kegiatan budidaya hidroponik juga berkualitas dan tidak kalah saing dengan produk yang dibudidayakan secara konvensional. Selain itu, produk yang dibudidayakan secara hidroponik dinilai lebih bersih dan menarik dibandingkan dengan produk budidaya konvensional. Kegiatan budidaya sistem hidroponik juga bisa sebagai kegiatan pemanfaatan limbah, sehingga dapat berkontribusi dalam penanggu-langan sampah di sekitar kita. Salah satu jenis limbah yang dimanfaatkan sebagai wadah hidroponik yaitu styrofoam. Bahan styrofoam ini lebih sering digunakan dalam kegiatan industri dan kegiatan rumah tangga. Dalam bidang industri terutama industri elektronika styrofoam digunakan sebagai bahan packing barang–barang elektronik seperti televisi, komputer, kulkas, mesin cuci, rice cooker. Sedangkan dalam kegiatan rumah tangga barang berbahan dasar styrofoam banyak digunakan untuk berbagai keperluan masyarakat, salah satunya sebagai wadah makanan. 
Styrofoam menjadi bahan pilihan populer yang dapat diandalkan bagi para pemilik gerai makanan dan minuman. Styrofoam biasanya digunakan untuk pembungkus makanan karena memiliki keuntungan bagi para penjualnya seperti murah, praktis dan tidak mudah bocor (Heltina dkk, 2020). Sampah styrofoam tidak memiliki nilai jual sehingga dibiarkan tetap menjadi sampah. Sementara jika dibakar akan menyebabkan polusi karena mengeluarkan asap hitam pekat pada saat proses pembakaran (Utami dkk, 2019). Hartono dkk, (2020) satu cara untuk menanggulangi limbah styrofoam ini yaitu dengan cara di daur ulang kembali dengan cara memanfaatkan kembali sebagai medium/wadah hidroponik. 
Berdasarkan kondisi tersebut, perlu dilakukan sosialisasi dan pendampingan sejak awal di sekolah-sekolah untuk menyampaikan pengetahuan tentang pemanfaatan limbah styrofoam box bekas buah menjadi wadah hidroponik. Dan nantinya bisa memanfaatkan pekarangan rumah mereka untuk mencoba bertanam skala kecil yang menghasilkan produk bernilai jual. Kegiatan ini dilakukan terhadap siswa-siswa S.M.A/M.A sebagai pembelajaran dalam mengenal pertanian serta urban farming sejak dini.

METODE PELAKSANAAN 
Metode pelaksanaan yang digunakan adalah Participatory Rural Apraisal (PRA), yaitu metode yang melibatkan khalayak sasaran. Berikut diuraikan langkah-langkah pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan di 2 sekolah.
1. Perencanaan meliputi;
a) Survei dan analisis lokasi kegiatan; kegiatan ini diperlukan untuk mendapatkan informasi kondisi lingkungan sekolah/madrasah.
b) Persiapan alat dan bahan; Tim PKM dan anggota mitra secara bersama- sama mempersiapkan semua bahan dan peralatan yang diperlukan selama pelaksanaan program PKM.
2. Tindakan meliputi;
a) Sosialisasi; Meliputi sosialisasi tentang pendidikan lingkungan hidup dan bahaya Styrofoam serta pentingnya makan sayur bagi siswa.
b) Pendampingan; kegiatan ini dilakukan untuk meningkatkan keterampilan pembudidayaan hidroponik. Pendampingan dilakukan secara berkelanjutan meliputi: 1) sosialisasi teknik budidaya hidroponik, 2) pembuatan medium hidroponik; 3) pembibitan, 4) pemeliharaan dan panen. 
3. Waktu dan lokasi
Waktu dan lokasi pelaksanaan kegiatan Maret – November 2023 yang bertempat di 2 Madrasah Aliyah Lombok Timur. MA NWDI Juet M.A Ridlol Walidain NW Batu Bangka – Jenggik.
4. Unsur-unsur yang teribat
Unsur-unsur yang terlibat dalam program kegiatan ini yaitu dosen program studi pendidikan Biologi.


HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL
Hasil evaluasi kegiatan PkM Program Studi Pendidikan Biologi Universitas Hamzanwadi adalah terlaksananya beberapa program kegiatan yang direncanakan yaitu 1) Sosialisasi teknik budidaya hidroponik, 2) pembuatan medium hidroponik; 3) pembibitan, 4) pemeliharaan dan panen. Hasil pelaksanaan kegiatan Pkm dapat disajikan pada tabel 1.




	Kegiatan 
	Dokumentasi

	
	M.A Ridlol Walidain NW Batu Bangka - Jenggik
	MA NWDI Juet

	
Sosialisasi teknik budidaya hidroponik
	Rabu, 22 Februari 2023







	Kamis, 23 Februari 2023








	Pembibitan 
	










	Pembuatan medium dan penanaman hidroponik
	






	







	Pemeliharaan dan panen 
	




	









Penanaman ke 2 
Pembuatan media dan penanaman bibit
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PEMBAHASAN
Pertanian sistem hidroponik merupakan kegiatan pertanian tanpa menggunakan media tanah, dan biasanya mengutamakan media air. Hidroponik adalah lahan budidaya pertanian dengan menggunakan media air sebagai pengganti tanah. Sehingga sistem bercocok tanam secara hidroponik dapat memanfaatkan lahan yang sempit (Sasmita dkk, 2017). Kegiatan ini berkembang dalam rangka mengubah persepsi masyarakat terhadap sektor pertanian. Selain itu, kegiatan ini tidak membutuhkan lahan yang luas, sehingga dapat dilakukan dengan memanfaatkan lahan sempit yang tersedia di sekitar rumah (Febrianti, 2019). Sistem budidaya menggunakan hidroponik ini, selain meningkatkan produktivitas pekarangan juga dapat memberikan nilai estetika pada lahan sempit (Aini & Aisyah, 2022).
Hidroponik adalah lahan budidaya pertanian dengan menggunakan media air sebagai pengganti tanah. Sehingga sistem bercocok tanam secara hidroponik dapat memanfaatkan lahan yang sempit. Lahan yang sempit memang membuat kegiatan berkebun jadi kurang leluasa, terutama di perumahan di perkotaan, namun dengan memanfaatkan ruang secara vertikal, berkebun menjadi lebih menyenangkan dengan kuantitas yang dapat ditingkatkan. Perumahan yang tidak mempunyai lahan pekarangan tetapi masih mempunyai ruang terbuka di atas bangunan masih dapat dimanfaatkan sebagai penghasil tanaman. Prinsip dasar hidroponik adalah upaya memberikan unsur hara atau nutrisi dalam ruang/lahan yang sempit, dan bahkan tanaman akan tumbuh lebih produktif meski tanpa media tanah (Oktarina dkk, 2009). Gashgari et al. (2018) menyatakan bahwa sistem tanam dengan hidroponik memberikan pengaruh terhadap produktivitas tanaman dibandingkan sistem konvensional.
Untuk kegiatan PKM kali ini, beberapa hal yang dilakukan sebelum penanaman hidroponik yaitu: 
1. Kegiatan sosialisasi; tujuan dari kegiatan ini yaitu memberikan informasi umum teknik hidroponik dan pemanfaatan Styrofoam bekas sebagai media tanam hidroponik kepada para siswa dan guru di sekolah, perbedaan dengan sistem tanam konvensional, pengenalan dengan media tanam non tanah (rockwool), penggunaan nutrisi pupuk AB mix, cara pembibitan, penanaman hidroponik hingga perawatan dan pemeliharaan instalasi hidroponik. Dilanjutkan dengan pelatihan menanam di rockwool hingga benih bisa dipindah setelah memenuhi kriteria hingga dapat dipanen. Seperti yang diutarakan oleh Febrianti dkk (2019) bahwa pentingnya dilakukan sosialisasi terlebih dahulu yaitu agar para peserta mengetahui manfaat Styrofoam bekas sebagai media tanam hidroponik sebagai salah satu upaya meminimalisir volume limbah plastic, dan memanfaatkan ahan minimalis untuk budidaya hidroponik.  
2. Pembibitan; Bibit tanaman yang digunakan yaitu kangkung, selada, dan bayam. penanaman hidroponik dengan menggunakan rocwoll: Rockwool merupakan media anorganik dengan komponen media berbentuk granula yang berguna untuk menyerap dan meneruskan air sehingga mempunyai kapasitas memegang air tinggi. Rockwool dapat menghindarkan dari kegagalan semai akibat bakteri dan cendawan penyebab layu fusarium (Handreck & Black, 1994). Sementara menunggu bibit siap tanam, berikut diuraikan cara membuat wadah tanam dari Styrofoam.  
3. Penanaman bibit; Sebelum menanam bibit, dilakukan terlebih dahulu pencampuran nutrisi AB MIX. AB MIX ini merupakan unsur hara yang digunakan pada hidroponik ini diperoleh dari nutrisi AB Mix yang mampu saling bekerja sama untuk merangsang pertumbuhan tanaman karena kandungan mineral yang menyebabkan berbagai unsur yang ada di dalam proses ini terlepas bebas secara berangsur-angsur sehingga mampu dimanfaatkan tanaman sebagai makanan (Nurifah & Fajarfika, 2020). Berikutnya menanam bibit tanaman ke medium yang telah disiapkan yaitu dengan menggunakan Styrofoam. Ciri penjelas bibit siap dipindahkan yakni kurang lebih 3-4 lembar daun sejati, umur bibit sekitar 7-14 hari tergantung jenis tanaman dan kecepatan tumbuhnya (Purwidyaningrum, dkk; 2020).
4. Pemeliharaan dan Panen; Pemeliharaan; Merawat tanaman hidroponik harus dilakukan dengan baik dan benar agar bisa mendapatkan tanaman yang sehat dan dapat tumbuh dengan baik. Adapun cara perawatan tanaman ini sebenarnya tidaklah sulit untuk dilakukan diantaranya Pengecekan kondisi air di bak penampungan, Mengganti air minimal 1 kali dalam seminggu, dan mengecek kondisi larutan nutrisi.  Panen; untuk panen tanaman hidroponik umumnya 30 hari namun tergantung dari jenis bibit yang akan dibudidayakan. Sawi hijau siap dipanen 25 - 30 hari, Bayam 25 - 30 hari, Kangkung 4 - 6 minggu, dan Selada 30 - 40 hari. Sarido & Junia (2017) Panen dilakukan apabila sudah memenuhi beberapa kriteria panen seperti pertumbuhan merata, bagian pertulangan daunnya sudah melebar dan daun memiliki lebar 10-15 cm. 
Hasil PKM pendampingan budidaya tanaman hidroponik di MA NW Ridlol Walidain, tanaman hidroponik yang berhasil dibudidayakan yaitu kangkung, bayam dan selada mengalami gagal panen. Sedangkan di MA NW Juet sama sekali tidak ada yang berhasil untuk dipanen. Penyebabnya yaitu kurangnya perawatan dan factor lainnya seperti Cahaya, dan Suhu.  Selain nutrisi, menurut Fahrudin (2009) bahwa faktor lingkungan seperti suhu dan kelembaban udara juga mempengaruhi daun. Jika kelembaban udara terlalu rendah, suhu udara yang tinggi dan evapotranspirasi berlangsung terus menerus, maka tanaman akan kehilangan air dalam jumlah yang banyak, sehingga tekanan sel akan mengendur dan tanaman akan mulai layu dan tanaman tidak dapat menyerap air dan unsur hara secara optimal, sehingga proses penambahan daun juga terhambat. Menanam hidroponik di dalam ruangan yang tidak terkena matahari, pemberian cahaya bisa di gantikan dengan cahaya lampu dan untuk pemberian cahaya ke tanaman biasanya dengan waktu 8-10 jam setiap harinya

SIMPULAN 
Pengabdian Kepada Masyarakat yang dilaksanakan kegiatan kali ini yang berlokasi di dua sekolah yaitu MA NWDI Juet dan M.A Ridlol Walidain Jenggik bisa dikatakan cukup berhasil dalam budidaya tanaman hidroponik, walaupun di salah satu M.A mengalami kendala pada saat penanaman pertama hidroponik, karena gagal pada saat penanaman pertama, dilakukan kembali kedua kalinya dan tanaman hidropnik berhasil tumbuh sampai panen. Penyebab terjadi kegagalan pertumbuhan tanaman hidroponik tersebut dikarenaka kurangnya cahaya selama perawatan dan mengakibatkan tanaman hidroponik tidak tumbuh sempurna. Untuk jenis tanaman hidroponik yang digunakan yaitu kangkung, selada, dan bayam namun dari 3 bibit hidroponik tersebut yang berhasil tumbuh sampai panen adalah kangkung.
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